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Abstract 

The Village Office is the service center in the village, being the center for all activities in the village, be it in the 

fields of government, empowerment, development or guidance, everything is centralized in the Village Office. In 

the development of infrastructure, discrepancies often occur between planning and implementation, the cause is the 

lack of good risk management which results in difficulties in determining the level of importance of risks that arise 

and anticipating risks that will arise. This research aims to help in managing all risks that occur starting from 

identifying, determining the level of importance and determining the appropriate treatment for these risks using the 

Probability Impact Matrix method and knowing how much costs are needed to anticipate risks that arise using the 

Expected Monetary Value method. The results of this project risk management system can help the person in charge 

of technical management in managing project risks and can provide an overview of the costs that need to be 

prepared to manage any risks that arise during the construction of infrastructure development projects quickly and 

accurately with computerized services. 
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Abstrak 

Kantor Desa adalah pusat pelayanan di desa, menjadi central segala kegiatan yang ada di desa, baik itu dibidang 

pemerintahan, pemberdayaan, pembangunan ataupun pembinaan semua terpusat di Kantor Desa. Dalam 

pembangunan sebuah infrastruktur sering terjadi ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan, penyebabnya 

adalah belum adanya manajemen resiko yang baik yang mengakibatkan kesulitan dalam menentukan tingkat 

kepentingan dari resiko yang muncul serta untuk mengantisipasi resiko yang akan muncul. Penelitian ini bertujuan 

untuk membantu dalam mengelola semua resiko yang terjadi mulai dari mengidentifikasi, menentukan tingkat 

kepentingan dan menentukan penanganan apa yang tepat untuk resiko tersebut dengan menggunakan metode 

Probability Impact Matrix serta mengetahui berapa biaya yang dibutuhkan untuk mengantisipasi resiko yang 

muncul menggunakan metode Expected Monetery Value. Hasil dari sistem ini manajemen resiko proyek ini dapat 

membantu penanggung jawab teknis dalam mengelola risiko proyek dan dapat memberikan gambaran biaya yang 

perlu di siapkan untuk mengelola setiap resiko yang muncul pada saat pengerjaan proyek pembangunan infrastruktur 

secara cepat dan akurat dengan pelayanan yang sudah terkomputerisasi 
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I. Pendahuluan 

Risiko adalah suatu pontensi kejadian yang dapat 

merugikan yang disebabkan karena adanya 

ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa, dimana 

ketidakpastian itu merupakan  kondisi yang 

menyebabkan tumbuhnya risiko yang bersumber dari 

berbagai aktivitas. Risiko pada umumnya dipandang 

sebagai sesuatu yang negatif, seperti kehilangan, 

bahaya, dan konsekuensi lainnya. Kerugian tersebut 

merupakan bentuk ketidakpastian yang seharusnya 

dipahami dan dikelolah secara efektif oleh organisasi 

sebagai bagian dari strategi sehingga dapat menjadi 

nilai tambah dan mendukung pencapaian tujuan 

organisasi (Zakia, 2020). 
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Manajemen Risiko didefinisikan sebagai proses, 

mengidentifikasi, mengukur dan memastikan risiko dan 

mengembangkan strategi untuk mengelola risiko 

tersebut. Dalam hal ini manajemen risiko akan 

melibatkan proses-proses, metode dan teknik yang 

membantu manajer proyek maksimumkan probabilitas 

dan konsekuensi dari event positif dan minimasi 

probabilitas dan konsekuensi event yang berlawanan. 

Dalam manajemen proyek, yang dimaksud dengan 

manajemen risiko proyek adalah seni dan ilmu untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan merespon risiko 

selama umur proyek dan tetap menjamin tercapainya 

tujuan proyek. Manajemen proyek yang baik akan 

mampu memperbaikikeberhasilan proyek secara 

signifikan. Manajemen risiko bisa membawa pengaruh 

positif dalam hal memilih proyek, menentukan lingkup 

proyek, membuat jadwal yang realistis dan estimasi 

biaya yang baik (Tagueha et al., 2018). 

Dengan analisa sistem informasi akan terjadi 

penguraian  dari  suatu  sistem  informasi  yang  utuh  

kedalam bagian-bagian   komponennya   dengan   

maksud   mengidentifikasikan   dan   mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, 

hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-

kebutuhan  yang  diharapkan  sehingga  dapat  

diusulkan  perbaikan-perbaikannya(Rizky & Ramdhani, 

2019). 

Analisa Sistem merupakan suatu teknik penelitian 

terhadap sebuah sistem untuk mempelajari komponen 

itu sendiri serta keterkaitannya dengan komponen lain 

yang membentuk sistem sehingga didapat sebuah 

keputusan ataukesimpulan mengenai sistem tersebut 

baik itu kelemahan ataupun kelebihan sistem Biasanya 

seorang sistem analis menganalisa suatu sistem dengan 

tujuan untuk mengetahui cara kerja sistem, sehingga 

salah satunya bisa digunakan untuk mengembangkan 

sistem tersebut (Nugraha et al., 2017). 

Probability impact matrix adalah sebuah matriks yang 

dapat membantu dalam memetakan probabilitas dari 

setiap kejadian risiko dan dampaknya terhadap tujuan 

proyek jika risiko terjadi. Matriks ini menghasilkan 

kombinasi dari probabilitas dan dampak yang 

memungkinkan terjadi pada proyek untuk dapat dibagi 

kedalam level risiko sehingga dapat membantu dalam 

mengetahui risiko mana saja dapat menjadi kategori 

prioritas. Selain itu, dapat membantu dalam 

menganalisis lebih lanjut untuk dapat merencanakan 

respon risiko yang akan diberukan berdasarkan hasil 

yang didapat (Ardyansyah, 2022).   

2. Metedeologi Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu untuk memahami dan menganalisa 

suatu permasalahan serta kendala-kendala yang terjadi 

pada objek yang diteliti sehingga peneliti dapat 

menemukan beberapa solusi sementara untuk 

pemecahan masalah yang terjadi pada objek yang 

diteliti tindakan yang dilakukan untuk mengumpulkan 

semua data-data yang diperlukan dalam penelitian. 

Adapun pengumpulan data penulis mendapatkan data 

dari berbagai sumber penelitian yang diperoleh dari 

artikel-artikel dan referensi lain serta buku-buku. 

2.4 Kerangka Penelitian 

Tujuan kerangka kerja penelitian dalam metodologi 

penelitian ini adalah kerangka kerja penelitian dalam 

metodologi penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

hasil yang diharapkan yang mudah dipecahkan dan 

dipahami. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian ini disusun secara sistematis. Oleh karena 

itu, penting untuk memiliki kerangka kerja penelitian. 

dimana kerangka kerja penelitian yang dilakukan 

seperti gambar. 1. 

 

 
Gambar 1.Kerangka Kerja Penelitian 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram atau Diagram Use Case merupakan 

pemodelan untuk kelakukan (behavior) sistem 

informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan 

sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 
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sistem informasi yang akan dibuat. Usecase diagram 

dari sistem yang akan dibuat dapat kita lihat pada 

gambar 2  

 
Gambar 2. Use Case Siagram 

 

3.2 Class Diagram 

class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk 

membangun system. Kelas memiliki atribut (variabel-

variabel yang dimiliki suatu kelas) dan operasi atau 

metode (fungsi yang dimiliki suatu kelas. Sequen 

Diagram disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Class Diagram 

 

3.3 Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan diagram yang 

mendefinisikan aktivitas-aktivitas dari suatu sistem, 

bukannya apa yang dilakukan oleh aktor. Activity 

Diagram disajikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Activity Diagram 

 

3.4. Implementasi  Sistem 

Pengujian sistem merupakan tahap agar sistem 

penunjang keputusan siap untuk digunakan. Dalam 

tahap ini berlangsung beberapa aktifitas secara 

bertahap yaitu mulai dari menerapkan rencana 

impelmentasi, melakukan kegiatan implementasi dan 

tindak lanjut implementasi. Halaman Tampilan Utama 

membuka Website Manajamen Proyek Ketikkan pada 

Mozilla Firefox/Crome http://localhost/proyek/, 

sehingga tampil home dari sistem informasi 

Manajemen resiko. Seperti gambar berikut : 

1. Tampilan Form Login Sebagai Admin 

Tampilan form login menampilkan halaman login 

dimana user melakukan login agar bisa mengakses 

aplikasi dengan memasukkan username dan password 

yang telah dibuat sebelumnya dengan hak akses yang 

berbeda sesuai dengan yang dibuat oleh admin 

sebelumnya. Tampilan form login untuk semua user 

disajikan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Form Login 

 

2. Tampilan Halaman Utama Admin 

Tampilan halaman utama admin akan tampil setelah 

admin berhasil login ke sistem yang menampilkan 

beberapa menu yang dapat diakses oleh admin. 

http://localhost/proyek/
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Tampilan halaman menu admin disajikan pada Gambar 

6. 

 
Gambar 6. Menu Utama 

 

3. Tampilan Halaman Kriteria 

Tampilan halaman kriteria akan tampil setelah admin 

berhasil login ke sistem yang menampilkan beberapa 

menu yang dapat diakses oleh admin. Tampilan 

halaman kriteia disajikan pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Kriteria Reiko 

 

4. Halaman Kemungkinan 

Tampilan halaman kemungkinan akan menampilkan 

beberapa menu yang dapat diakses oleh admin. 

Tampilan halaman kemungkinan disajikan pada 

Gambar 8.  

 
Gambar 8. Kemungkinan 

 

5. Halaman Skala Resiko 

Tampilan halaman skala resiko akan menampilkan 

beberapa menu yang dapat diakses oleh admin. 

Tampilan  halaman resiko disajikan pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Skala Resiko 

 

6. Halaman Data Identifikasi Resiko 

Tampilan halaman identifikasi resiko akan 

menampilkan beberapa menu yang dapat diakses oleh 

admin. Tampilan halaman identifikasi resiko disajikan 

pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Identifikasi Resiko 

 

7. Tampilan Halaman Perencanaan Resiko 

Tampilan halaman perencanaan resiko akan 

menampilkan beberapa menu yang dapat diakses oleh 

admin. Tampilan halaman perencanaan resiko 

disajikan pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Perencanaan Resiko 

 

4. Kesimpulan  

Dengan Sistem informasi manajemen resiko yang 

dibangun dengan Metode Probability Impact Matrix 

(PIM) dapat menghasilkan tingkat kepentingan resiko 

serta penanganannya berdasarkan proses perencanaan 

resiko sehingga membantu penanggung jawab teknik 

dalam identifikasi resiko-resiko dan membantu dalam 
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pembuatan laporan manajemen resiko dan anggaran 

biaya yang dibutuhkan dimasa yang akan datang 

berdasarkan Metode Probability Impact Matrix (PIM) 

dan EMV (Expected Monetary Value). 
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